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Abstrak 

Keragaman dan komposisi spesies ikan hasil tangkapan merupakan informasi dasar dan penting 
dalam merencanakan strategi penangkapan yang tepat dan bermanfaat bagi para pengambilan 
kebijakan terkait pengelolaan sumber daya ikan dan pelestarian ekosistem. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keragaman dan komposisi spesies ikan hasil berdasarkan waktu 
penangkapan dan periode fase umur bulan. Penelitian ini menggunakan metode observasi 
langsung kemudian menggunakan Uji statistik ANOVA untuk mengetahui variasi komposisi hasil 
tangkapan pada masing-masing variabel penelitian. Ditemukan sebanyak 19 spesies dari 10 
famili. Komposisi jumlah hasil tangkapan paling banyak terdapat pada waktu pagi hari pada 
semua fase bulan dan komposisi hasil tangkapan tertinggi pada semua waktu penangkapan 
terdapat pada fase bulan gelap.  Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara fase bulan dan waktu penangkapan terhadap hasil tangkapan ikan demersal. 
 
Kata kunci: fase bulan; keragaman spesies ikan; pancing dasar; waktu penangkapan 
 

Abstract 

The diversity and composition of fish species in the catch are fundamental and important 
information for planning effective fishing strategies and for policymakers involved in fish resource 
management and ecosystem conservation. This study aims to analyze the diversity and 
composition of fish species based on fishing time and lunar phase periods. The research employs 
direct observation methods followed by two way ANOVA statistical tests to determine variations 
in catch composition across the study variables. A total of 19 species from 10 families were 
identified. The highest catch composition was observed in the morning across all lunar phases, 
while the highest composition of catches during all fishing times occurred during the new moon 
phases. Statistical analysis showed significant differences between lunar phases and fishing 
times concerning demersal fish catches. 
 
Keywords: bottom handline; fish species diversity; fishing time; lunar phase 
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PENDAHULUAN 

Salah satu daerah di Indonesia 

yang banyak ditemui aktivitas penang-

kapan ikan yaitu di wilayah Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Provinsi Sulawesi 

Utara, Indonesia, terletak di antara Pulau 
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Sulawesi dengan Pulau Mindanao 

(Filipina) dan memiliki batas perairan 

internasional dengan provinsi Davao del 

Sur, Filipina. Aktivitas penangkapan ikan 

yang signifikan dapat ditemui pada salah 

satu daerah Kabupaten Kepulauan 

Sangihe, yaitu Kecamatan Nusa 

Tabukan khususnya di Kampung Bukide 

Timur. Kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat kampung ini sangat bergan-

tung pada hasil tangkapan ikan, yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan kon-

sumsi lokal tetapi juga berkontribusi pada 

perekonomian daerah secara ke-

seluruhan. Mayoritas penduduk Kam-

pung Bukide Timur berprofesi sebagai 

nelayan, dan termasuk sebagai wilayah 

perikanan tangkap yang menjadi 

penyuplai kebutuhan perikanan di pesisir 

utara Kepulauan Sangihe.  

Berbagai jenis alat dan metode 

penangkap ikan digunakan oleh nelayan 

di daerah Nusa Tabukan. Namun yang 

umum digunakan oleh nelayan adalah 

metode penangkapan line fishing 

khususnya alat tangkap pancing dasar 

(handline). Pancing dasar adalah salah 

satu alat tangkap yang umum digunakan 

oleh nelayan untuk menangkap ikan-ikan 

demersal, karena konstruksinya 

sederhana dan mudah dioperasikan 

dengan kapal atau perahu ukuran kecil 

serta ramah lingkungan. Waktu mengo-

perasikan pancing dasar dapat dilakukan 

kapan saja (Manahonas et al. 2019). 

Secara konstruksi, alat ini terdiri dari 

penggulung tali, tali utama, swivel dan 

mata kail (Palo, Najamuddin, dan Assir 

2024). Proses pembuatan yang 

sederhana menjadikan alat tangkap ini 

diminati oleh nelayan karena biaya 

pembuatan alat tangkap tersebut relatif 

murah dan bahan pembuatan alat 

tangkap tersebut mudah didapatkan. 

Berdasarkan survei pada nelayan 

di Kampung Bukide Timur menunjukkan 

bahwa potensi ikan demersal di wilayah 

perairan tersebut dapat memenuhi ke-

butuhan komsumsi pangan masyarakat 

setempat, bahkan dapat dijual sampai ke 

wilayah lain di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe, dibuktikan oleh jumlah dan 

keragaman jenis hasil tangkapan ikan 

demersal dapat ditemui dipasar tradi-

sional dengan harga yang terjangkau. 

Namun data jumlah maupun keragaman 

hasil tangkapan pancing dasar pada ikan 

demersal masih belum banyak dapat di 

informasikan bahkan tidak tercatat atau 

dilaporkan (unreported) dan kalaupun 

ada, tingkat akurasi relatif rendah, 

sehingga data dan informasi yang 

terkumpul tersebut kurang pasti 

(unreliable).  

Perikanan demersal di Indonesia 

umumnya merupakan tipe perikanan 

multi spesies yang dieksploitasi dengan 

menggunakan berbagai alat tangkap 

termasuk pancing dasar. Hasil tang-

kapan ikan demersal biasanya terdiri dari 
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berbagai jenis yang jumlah individunya 

tidak terlalu besar. Perairan di kawasan 

timur Indonesia hanya mempunyai 

paparan (continental shelf) relatif sempit, 

dengan dugaan stok ikan demersal yang 

tidak terlalu besar (Suprapto 2017). 

Ketidakakuratan dalam data kea-

nekaragaman ikan hasil tangkapan ini 

dapat memiliki konsekuensi yang 

merugikan. Pertama, hal ini dapat 

menyebabkan penilaian yang tidak 

akurat terhadap status stok ikan dan 

potensi penangkapan berlebih. Jika data 

yang tidak tercatat tidak diperhitungkan, 

maka pengambilan keputusan terkait 

kuota penangkapan dan langkah-

langkah pengelolaan dapat menjadi tidak 

efektif, mengancam keberlanjutan 

sumber daya ikan dan mata pencaharian 

para nelayan. Data yang tidak akurat 

juga dapat menghambat upaya 

konservasi dan perlindungan spesies 

ikan yang rentan atau terancam punah. 

Tanpa pemahaman yang tepat tentang 

komposisi tangkapan, kita mungkin gagal 

mengidentifikasi tren penurunan populasi 

dan mengambil tindakan yang diperlukan 

untuk mengurangi tekanan penangkapan 

terhadap spesies yang terancam (Fuad 

et al. 2019). Berdasarkan hal tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaman jenis ikan hasil 

tangkapan pada alat tangkap pancing 

dasar di Kampung Bukide Timur, 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, Provinsi 

Sulawesi Utara, serta menganalisis 

komposisi hasil tangkapan berdasarkan 

fase bulan dan waktu penangkapan yang 

merupakan faktor penentu keberhasilan 

kegiatan penangkapan ikan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

perairan pantai Kampung Bukide Timur, 

Kecamatan Nusa Tabukan Kabupaten 

Kepulauan Sangihe. Kampung Bukide 

Timur merupakan salah satu daerah 

pesisir di kawasan Kepulauan Sangihe, 

terkenal sebagai penyuplai utama ikan 

demersal di pasar lokal. Kampung 

Bukide Timur memiliki akses langsung ke 

perairan yang kaya akan sumber daya 

laut, menjadikannya lokasi strategis 

untuk penangkapan ikan demersal. 

Kondisi perairan sekitar lokasi penang-

kapan terdiri dari area dasar laut berpasir 

dan berkarang.  

Penelitian ini menggunakan meto-

de penelitian observasional. Metode 

observasional memungkinkan peneliti 

untuk mengamati dan mencatat secara 

langsung fenomena yang diamati 

(Sujarweni 2014). Tahapan penelitian 

adalah (i) menentukan titik koordinat 

daerah penangkapan ikan, (ii) mengo-

perasikan alat tangkap. Pengoperasian 

alat tangkap menggunakan empat 

perahu, satu perahu terdiri atas dua 

orang dan mengoperasikan dua unit alat 

tangkap pancing dasar menggunakan 
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ukuran mata pancing No. 12. Jadi, total 

alat tangkap yang dioperasikan adalah 

delapan unit alat tangkap pancing dasar. 

Jumlah hasil tangkapan dicatat dan 

didokumentasikan. Operasi penangkap-

an dilakukan sebanyak tiga kali, pada 

waktu pagi (06.00-09.00 WITA), siang 

(11.00.-14.00WITA) dan sore (15.00-

18.00 WITA) pada tiga periode fase 

bulan, yaitu tanggal 4 Juni 2023 fase bula 

purnama, tangga 11 Juni 2023 fase bula 

perbani dan tangga 18 Juni 2023 fase 

bulan gelap,  

Data hasil tangkapan ikan diidenti-

fikasi secara morfologi berdasarkan sis-

tem informasi keanekaragaman hayati 

global (Fishbase). Analisis data kera-

gaman spesies dan komposisi ikan hasil 

tangkapan pada alat tangkap pancing 

dasar dilakukan dengan menggunakan 

Tabel 1. Jenis ikan hasil tangkapan 

Famili Spesies Nama lokal 
Bulan Gelap Bulan Perbani Bulan Purnama 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

Labridae Xyrichtyssp Ikan Pasir 2   1  1 1   

Halichoeres 
hartzfeldii 

Ikan 
Kalenggihang 

1      1   

Bodianus 
perditio 

Ikan Kesohe 2   2   1   

Choerodon Ikan Kesohe  1 2   2  1 3 

Balistidae Abalistes 
filamentosus 

Ikan Sunga 1  2 1   1  1 

Suflamen 
Fraenatum 

Ikan Sunga 1 1  1 1  1   

Melichthys 
vidua 

Ikan Sunga  2 1  1 1  1 1 

Mullidae Parupeneus 
multifasciatus 

Ikan Tio  2 1     1  

Parupeneus Ikan Tio 3  2 1  1 2  2 

Carangidae Caranx 
melampygus 

Ikan Bira 3 1      2 2 

Ferdauia 
Orthogrammus 

Ikan Bira 2 1  2    2  

Epinephelidae Cephalopholis 
sonnerati 

Ikan Kehamu 3  6 2  3 3  3 

Variola 
albimarginata 

Ikan 
Panawiang 

  2   1   1 

Lethrinidae Lethrinus 
obsoletus 

Ikan 
Siomohong 

2   1   2   

Monotaxis 
grandocolis 

Ikan 
Batungkapese 

2 1 1 2  2 1  2 

Lutjanidae Pristipomoides 
sieboldii 

Ikan Bembu 3 1 2 2  4 3 2 2 

Pinguipedidae Parapercis 
clathrata 

Ikan Gosi cina 1         

Priacanthidae Priacanthus 
hamrur 

Ikan 
Panembulang 

  1    2  3 

Nemipteridae Pentapodus 
aureofasciatus 

Ikan Tingang 4 2 2 3   4 1  

Jumlah   30 12 22 18 2 15 22 10 20 
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analisis deskriptif. Selanjutnya, dilakukan 

uji statistik parametrik untuk mengetahui 

pengaruh dari fase bulan dan waktu 

penangkapan terhadap jumlah hasil 

tangkapan. Uji statistik yang digunakan 

adalah ANOVA (analysis of Varians) dua 

arah menggunakan Microsoft Excel 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

signifikansi antara variabel waktu dan 

fase bulan terhadap jumlah hasil 

tangkapan ikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keragaman spesies ikan hasil 

tangkapan yang didapatkan terdiri dari 

 

Gambar 1. Grafik persentase komposisi spesies hasil tangkapan  

 

 

Gambar 2. Persentase hasil tangkapan berdasarkan fase bulan 
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berbagai famili berbeda. Berdasarkan 

hasil penelitian, teridentifikasi sebanyak 

19 spesies ikan yang tertangkap pada 

alat tangkap pancing dasar. Spesies ikan 

hasil tangkapan terbagi ke dalam 10 

famili, yaitu; Balistidae, Labridae, 

Carangidae, Epinephelidae, Lethrinidae, 

Lutjanidae, Pinguipedidae, Mullidae, 

Nemipteridae, dan Priacanthidae. Famili 

dengan jumlah spesies paling banyak 

adalah family Labridae yaitu terdiri dari 

spesies Xyrichtys, Halichoeres hartzfel-

dii, Bodianus perdition dan Choerodon 

(Tabel 1). 

Hasil analisis deskriptif komposisi 

spesies hasil tangkapan menunjukkan 

bahwa Cephalopholis sonnerati dan 

Pristipomoides sieboldii merupakan 

spesies dengan persentase tangkapan 

paling dominan, yakni sebesar 13.2% 

dan 12.6%. 

Dari grafik di atas dapat dilihat 

bahwa persentase hasil tangkapan ikan 

pada setiap fase bulan yang tertinggi 

dapat ditemui pada waktu penangkapan 

 

Gambar 3. Persentase hasil tangkapan berdasarkan waktu penangkapan 
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Sumber Keragaman db JK KT Fhitung Ftabel 

Fase Bulan 2 141.56 70.78 18.74 6.94 
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pagi hari (06.00-10.00 WITA). Sedang-

kan untuk waktu penangkapan siang hari 

(11.00-14.00 WITA) memiliki komposisi 

hasil tangkapan paling rendah. 

Kemudian pada bagian komposisi hasil 

tangkapan berdasarkan fase bulan pada 

setiap waktu penangkapan dapat dike-

tahui bahwa, persentase tangkapan 

paling tinggi terdapat pada fase bulan 

gelap dan yang paling rendah komposisi 

tangkapan ada pada fase bulan perbani. 

Dapat dilihat pada Gambar 3. 

Nilai Fhitung pada keragaman fase 

bulan yaitu, 18,74 dan Fhitung pada waktu 

penangkapan adalah 49,62. Jika Fhitung 

lebih besar dari Ftabel, maka hipotesis nol 

(H0 ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Hal ini berarti terdapat perbe-

daan yang signifikan antara kelompok 

atau level pada faktor yang diuji. 

Berdasarkan hasil analisis Anova 

dengan taraf signifikansi 5% pada 

penelitian menunjukkan bahwa Fhitung 

fase bulan 18,74 > dari Ftabel 6,94, 

demikian juga nilai Fhitung waktu 

penangkapan 49,62 > 6,94 Ftabel. Sesuai 

dasar pengambilan keputusan hipotesis 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

tangkapan berbeda nyata pada setiap 

fase bulan dan waktu penangkapan.   

 

Pembahasan 

Beberapa famili sering ditemukan 

pada ekosistem terumbu karang, seperti 

Balistidae, Labridae, Epinephelidae, 

Lethrinidae, Lutjanidae, Pinguipedidae, 

dan Mullidae. Terumbu karang adalah 

ekosistem yang kaya keanekaragaman 

hayati, di mana ikan-ikan ini meman-

faatkan ruang dan sumber daya yang 

ditawarkan oleh struktur karang (Edrus 

dan Hadi 2020) dan beberapa famili ikan 

hidup di perairan terbuka, seperti 

Carangidae dan Priacanthidae. Perairan 

terbuka sering kali mencakup wilayah 

yang lebih luas dan lebih dalam di laut 

yang berbeda dengan ekosistem 

terumbu karang. Ikan-ikan yang 

berhabitat di perairan terbuka mungkin 

memiliki adaptasi yang berbeda untuk 

menghadapi lingkungan yang lebih luas 

(Hufiadi et al. 2011). 

Famili dengan jumlah spesies 

paling banyak adalah family Labridae 

yaitu terdiri dari spesies Xyrichtys, 

Halichoeres hartzfeldii, Bodianus perdi-

tion dan Choerodon.Famili Labridae 

umumnya ditemukan di perairan dangkal 

pada habitat terumbu karang ataupun di 

padang lamun. Beberapa spesies 

ditemukan pada kedalaman 100 m, 

kemudian bersifat diurnal, bersembunyi 

di celah terumbu karang atau menggali 

ke dalam sedimen di malam hari (Annas 

2017). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa, ikan dari famili Labridae memiliki 

keragaman spesies yang tinggi di habitat 

alami di perairan terumbu karang, 

sehingga di mana ada terumbu karang 

maka jenis ikan dari famili labridae akan 
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banyak ditemukan (Prihadi dan Arisandi 

Prasetyo 2018; Sahetapy, Selanno, dan 

Tuhumury 2019; Sulisyati et al. 2016). 

Hal ini sesuai dengan dasar perairan 

fishing ground di Bukide timur, di mana 

lokasi penangkapan ikan yang dilakukan 

penelitian memiliki dasar perairan 

terumbu karang. Jadi, tingginya spesies 

labridae disebabkan oleh fishing ground 

merupakan habitat yang banyak didiami 

oleh spesies dari famili labridae. 

Meskipun spesies darifamili ini tidak 

dieksploitasi secara komersial, namun 

ukurannya yang cukup besar dan dapat 

dikonsumsi, sehingga  membuatnya 

dapat dipasarkan (Darmawaty, Rina, dan 

Abubakar 2019). 

Jenis ikan yang tertangkap 

memiliki nilai ekonomis penting baik 

untuk pasar lokal maupun ekspor. 

Spesies ikan yang memiliki nilai 

ekonomis penting dalam penelitian ini 

berasal dari famili; Carangidae, 

Epinephelidae, Lethrinidae, Lutjanidae. 

Hasil analisis deskriptif komposisi 

spesies hasil tangkapan menunjukkan 

bahwa Cephalopholis sonnerati dan 

Pristipomoides sieboldii merupakan 

spesies dengan persentase tangkapan 

paling dominan. Hasil ini mengindika-

sikan bahwa kedua spesies ini 

mendominasi tangkapan dalam populasi 

ikan yang tertangkap pada alat tangkap 

pancing dasar di Kampung Bukide Timur. 

Cephalopholis sonnerati, dikenal sebagai 

Tomato Hind, ikan ini dikenal dengan 

nama lokal Panawiang. Pristipomoides 

sieboldii, juga dikenal sebagai lavender 

jobfish atau lavender snapper, 

masyarakat lokal Kabupaten Kepulauan 

Sangihe mengenal ikan ini dengan 

sebutan bembu. Kedua spesies ikan ini 

memiliki nilai komersial dan dapat 

menjadi sumber penghasilan bagi 

nelayan (Sri dan Kamlasi 2019). 

Cephalopholis sonnerati dan Pris-

tipomoides sieboldii ditemukan di wilayah 

Indo-Pasifik. Ikan ini biasanya berdada di 

wilayah  terumbu karang dan substrat 

batu (Behera et al. 2015; Mujiyanto dan 

Sugianti 2014). Cephalopholis sonnerati  

hidup pada kisaran kedalaman 10-150 

m. Pada umumnya spesies ini bersifat 

soliter, tetapi saat akan memijah ikan 

akan bergerombol. Pada siang hari lebih 

banyak bersembunyi di liang-liang 

karang sedangkan pada malam hari aktif 

bergerak di kolom air untuk mencari 

makan. Pristipomoides sieboldii. Ditemu-

kan pada kisaran kedalaman hingga 

360 m. Makanan utama mereka adalah 

ikan kecil, udang, kepiting, zooplankton. 

Sebagian besar kedua spesies ini 

tertangkap terutama dengan pancing 

dasar oleh nelayan (DeMartini dan 

Howard 2016). Ikan ini dipasarkan dalam 

keadaan segar oleh nelayan dan 

merupakan target tangkapan yang sering 

dicari oleh nelayan Bukide Timur. 

Kelimpahan hasil tangkapan dari spesies 
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ini kemungkinan dikarenakan kondisi 

ekosistem terumbu karang di perairan 

Bukide Timur masih mendukung 

keberadaan spesies ini.  

Pengaruh fase bulan terhadap 

komposisi hasil tangkapan ikan demersal 

di terumbu karang memiliki keterkaitan 

yang erat dengan pola pasang surut. 

Pasang surut mempengaruhi pergerakan 

plankton dan organisme kecil lainnya 

yang menjadi sumber makanan bagi ikan 

(Tamimi, Ahmad, dan Pelu 2023). 

Pasang surut air laut dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi bulan terhadap bumi dan 

rotasi bumi. Ketika bulan berada pada 

fase purnama, pasang surut air laut akan 

lebih tinggi dibandingkan dengan fase 

bulan lainnya. Penelitian yang dilakukan 

Tinungki et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pada fase bulan gelap, terdapat 

peningkatan jumlah tangkapan ikan 

demersal. 

Persentase hasil tangkapan pan-

cing dasar pada penelitian ini paling 

banyak ditemukan pada fase bulan 

Gelap. Fase bulan gelap dapat mem-

pengaruhi pola makan ikan. Beberapa 

spesies ikan lebih cenderung mencari 

makanan di dasar perairan. Hal ini dapat 

membuat ikan lebih rentan terhadap 

umpan yang ditempatkan di dasar laut 

(Maturbongs et al. 2019). 

Pengaruh waktu penangkapan ter-

hadap hasil tangkapan ikan demersal 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk pola makan ikan, aktivitas 

harian, dan kondisi lingkungan. Ikan 

demersal memiliki kebiasaan dan 

kebutuhan yang berbeda dibandingkan 

dengan ikan pelagis yang hidup di 

lapisan kolom air (Syam dan Satria 

2017). Pada pagi hari, ikan demersal 

biasanya cenderung lebih aktif setelah 

malam hari yang tenang. Selama malam, 

ikan-ikan ini sering bersembunyi di 

tempat yang aman atau mencari makan 

dengan intensitas rendah. Ketika pagi 

tiba, mereka mulai mencari makanan 

dengan lebih aktif, menjadikan waktu 

pagi sebagai saat yang sangat baik untuk 

penangkapan ikan demersal. Aktivitas 

ikan meningkat saat pagi hari, dan 

kondisi laut yang biasanya lebih tenang 

serta cahaya matahari yang memadai 

dapat meningkatkan visibilitas, sehingga 

memudahkan penangkapan (Bosiger 

dan McCormick 2014). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini mengidentifikasi 

keragaman sebanyak 19 spesies ikan 

hasil tangkapan. Cephalopholis sonne-

rati dan Pristipomoides sieboldii meru-

pakan spesies dengan persentase tang-

kapan paling dominan, yaitu sebesar 

13.2% dan 12.6%. Kedua spesies ini 

memiliki nilai komersial dan dapat men-

jadi sumber penghasilan bagi nelayan di 

daerah tersebut. Hasil analisis statistik 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam hasil tangkapan 

ikan demersal berdasarkan fase bulan 

dan waktu penangkapan. Fase Gelap 

dan waktu penangkapan pada pagi hari 

baru memiliki jumlah tangkapan yang 

lebih tinggi. 

 

Saran 

Spesies Cephalopholis sonnerati 

dan Pristipomoides sieboldii, yang 

memiliki nilai komersial tinggi, dapat 

menjadi fokus utama dalam pengem-

bangan potensi perikanan lokal untuk 

meningkatkan pendapatan nelayan dan 

mendukung pengelolaan yang berke-

lanjutan. waktu penangkapan pada pagi 

hari dan pada saat fase bulan gelap 

dapat menjadi strategi untuk mening-

katkan efisiensi dan hasil tangkapan 

nelayan. 
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